
 
 
 
 
 
 

 

Analisi Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Struktur Beton 

Dan Pelat Lantai Studi Kasus SMP Negeri 9 Kota Surabaya 
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ABSTRAK 

 

 
Dalam perencanaan kerja seringkali timbul masalah - masalah operational yang 

menghambat aktivitas  penyelesaian  suatu  proyek  seperti  kurangn ya  sumber  daya, 

alokasi sumber daya yang tidak tepat, keterlainbatan pelaksanaan pro yek dan masalah- 

masalah lainnya diluar jadwal dalam rencana kerja. Begitu juga yang  terjadi  pada 

Proyek Pembangunan Gedung SMP 62 Surabaya mengalami masalah dalam 

operational. Keterlambatan proyek dapat berasal dari penyedia jasa maupun dari 

pengguna jasa maupun pihak lain. Maka dari itu tesis ini bertujuan untuk menganalisa 

faktor pen yebab keterlambatan penyelesaian proyek pembangunan Gedung SMP 62 

Suraba} a. 

Dari analisis didapatkan tingkat produktivitas  kepala  tenaga  kerja  dengan  kelompok 

tenaga kerjan ya pada gedung lantai I dan  2  adalah  14.4  in'/hari,  dengan  luas  432  m' 

yang dikerjakan selama 30 hari oleh  45  orang  tenaga  kerja.  Tingkat  produ ktis’itas 

inandor dengan kelompn k tenaga kerjanya pada  gedung  E  adalah  14.4  m'/hari  dengan 

luas 432 m', yang dikerjakan selama 30 hari oleh 45 orang tenaga kerja.  Biaya  u pah 

realisasi 45*/c lebih inurah dari biaya u pah RAB sehingga Kontraktor tidak mengalami 

kerugian untu k pekerjaan stru ktur beton balok dan pelat lantai. 

Kata kunci: Produ ktivitas Tenaga Kerja, Biaya tJpah RAB, Biaya IN pah Realisasi. 

 
ABSTRACT 

ln planning work often arise matter - operational problems that inhibits the activity of a 

settlement pro jects like, lack of resources resource allocation, inappropriate delays in the 

implementation of pro jects and other matters outside the. work schedule As is occurring 

in junior high school building construction pro ject 62 surabaya experienced a problem 

with. operational The pro ject can be deriv’ed from service providers and users or other 

parties.Therefore the aims to analyse the causes of delays in the completion of the  

project junior high school building 62. 

 
From an anal ysis of the productivity level of the head or labor  with  clusters  of  the  

workers on the building the floor I and 2 is 14.4 square meters per day , with broad 432 



 

 

 

 

 
 

square meters that is being done for 30 days  by  45  labor  person  .The  construction 

foreman levels of productivity with clusters of the workers on  the  building  e  is  14.4 

square meters per day with  broad  432 square meters  , that is  being done for  30 days  by  

45 labor person .The cost  of  wages the realization  of 45 °/c  much cheaper  than  the cost  

of wages so that the contractor did not place of worship are losing  money  for  a  job 

concrete structure a beam and the floor plates . 

 

Keyw’ords: Labor Produ ctiv’ity, IIAB Wage Costs , Idealized Wage Costs. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Proyek pembangunan gedung Unit Sekolah Baru (USB)  SMP  Negeri  9  S urabaya 

adalah salah satu proyek konstru ksi  yang  sedang  berjalan  di  lingkungan  Kelurahan 

Kapas Krampung, Kecamatan  Tambak  Sari,  Kota  Surabaya.  Proyek  ini  merupakan 

wujud nyata peningkatan  kualitas  pendidikan  di  Kota  Surabaya,  khususnya  di  

Kecainatan Tambak Sari bagian timur, yaitu dengan  pen yediaan  sarana  dan  prasarana  

beru pa pembangunan unit gedung sekolah baru. 

Seperti yang telah kita ketahui, proyek konstruksi adalah salah satu bidang usaha 

yang hasil dari pekerjaannya dipengaruhi oleh produktivitas tenga kerjan ya. Kegiatan — 

kegiatan yang ada pada proyek kont ru ksi saling mempengaruhi, bila salah satu kegiatan 

mengalami keterlarnbatan, maka akan berpengaruh pada kegiatan yang lain sehingga 

tidak menutup kemungkinan pekerjaan tersebut akan terlambat secara keseluruhan dan 

berakibat pada ketidaksesuaian biaya dan waktu penyelesaian yang telah direncanakan. 

Sebaliknya semakin cepat suatu kegiatan diselesaikan maka kegiatan yang lain akan 

dapat diselesaikan lebih cepat dari waktu yang ditentukan sehingga secara keseluruhan 

penyelesaian pro yek konstruksi tersebut tidak mengalami keterlarnbatan. 

Salah satu pekerjaan yang berpengaruh dalam rangkaian proses proyek 

konstruksi adalah pekerjaan struktur beton balok dan pelat lantai. Pekerjaan ini 

merupakan salah satu bentuk kontruksi yang memiliki arti cukup penting bagi kegiatan 

proyek secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan pekerjaan struktur beton balok dan pelat 

lantai, merupakan pekerjaan stru ktur yang rnenentu kan kelanjutan dari pekerjaan yang 

berada diatas lantai tersebut, khususnya pada pekerjaan gedung dua lantai atau lebih. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah tingkat produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan  struktur  beton balok 

dan pelat lantai, pada pekerjaan lantai dua dan tiga proyek pembangunan Gedung IN nit 

Sekolah Baru (USB) SMP Negeri 9 Surabaya’? 

2. Berapakah nilai perbandingan antara biaya u pah realisasi tenaga  kerja  dilapangan 

dengan biaya u pah tenaga kerja berdasarkan  pada  RAB  (Rencana  Anggaran  Biaya) 

proyek Pembangunan Gedung Unit Sekolah Baru ( USB) SMP Negeri 9 Surabaya’? 



 

 

 

 

 
 

Tu,juan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untu k: 

1. Untuk mengetahui tingkat produktivitas tenaga kerjan pada pekerjaan struktur 

beton balok dan pelat lantai, pada pekerjaan lantai dua dan tiga proyek 

pembangunan Gedung Unit Sekolah Baru (USB) SMP Negeri 9 Surabaya. 

1 Untuk mengetahui nilai perbandingan antara biaya u pah realisasi tenaga kerja 

dilapangan dengan biaya u pah tenaga kerja berdasarkan pada RAB (Rencana 

Anggaran Biaya) proyek Pembangunan Gedung Unit Sekolah Baru (USB) SM P 

Negeri 9 Surabaya. 

 

Manfaat 
Dari hasil ini dapat rnengevaluasi atas kebijaksanaan dalam meningkatkan 

produktivitasnya, sehingga dapat mengetahui perkembangan perilaku tenaga kerja 

terhadap produktivitas kerja yang dihasilkan. 

 
2. METODE PENELITIAN 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proyek Pembangunan Gedung Unit Sekolah Baru SMP Negeri  9  Surabaya  dikerjakan 

oleh CV . PANCA N USA GRAHA sebagai kont raktor pelaksana dengan ni lai proyek 

sebesar Rp I .999.149.000,00  (terbilang  :  Satu  M ilyard  Sembilan  Ratus  Sembilan 

Puluh Sembilan J uta Seratus Empat Puluh Sembilan Ribu Rupiah,-) yang dikerjakan 

selama 1 80 (seratus del apan pulu h hari) hari kalender. Adapun yang menjadi objek 

penelitian pada Proyek Pembangunan Gedung Unit Sekolah Baru  SMP  Negeri  9 

Surabaya adalah gedung tersebut merupakan gedung dengan tiga lantai. 

Adapun yang diteliti adalah produktivitas mandor dengan kelompok tenaga kerjanya 

pada jam kerja normal, dengan meinbandingkan biaya upah realisasi tenaga kerja 

dengan biaya upah analisa RAB (Rencana Anggaran Biaya) kontraktor. Objek yang di 

teliti hanya pada pekerjaan struktur beton balok dan pelat lantai dua dan tiga pada 

ketiga gedung tersebut. 

Adapun biaya u pah pekerjaan yang akan dibandingkan adalah pekerjaan bekesting 

(termasu k biaya u pah bongkar bekesting), pekerjaan pembesian, dan pekerjaan 

pengecoran beton. Dengan jenis tenaga kerja yang sama yaitu, pekerja, kepala tukang, 

tukang, dan mandor. Data mengenai nilai perbandingan antara biaya u pah tenaga kerja 

berdasarkan RAB (Rencana Anggaran Biaya) Kontraktor dan Biaya U pah Tenaga 

Kerja Realisasi di lapangan terdapat pada Tabel 3.1 . Adapun tabel tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 

 
3.1 Tabel Perbandingan Azialisa Biaya  \Jpah  RAB  dan  Analisa  Biaya  Llpah 

Realisasi Tenaga Ker.ja (Prnyek Pembangunan L'edung LISB SMP Negeri 9 

SIJRABAYA) 
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3d Tingkat Produktivitas Mandor Pada Pekerjaan Struktur Beton Balok Dan 

Pelat Lantai, Lantai 2 Dan 3 SMP 9 Kota Surabaya. 

 
NO 

URAIAN PEKERJAAN 

 

 
& JENIS TENAGA 

KERJA 

VOLUM 

E 

Z 
TENAG 

 
KERJA 

Z 

HARI 

 
KERJ 

A 

PRODUKTIVITA 

s 

 
 

GRUP 

PEKERJA 

a b c d e f = c/e 

I C EDUNC 

 

Pek. Balok & Pelat 

Lantai 

432 2    

 PEKERJAAN SIPIL :     

A. Peker,jaan Lantai 2     

 1. Pek. Bekesting 15,3532 

2 

17 
 

 2,193 2 hari 

 2. Pek. Pembesian 1.6l2kg l5 
 

 I 1.2R4 kg/hari 

 3. Pek. Beton, K 250 7 lTl3 l1  7 3 hari 

 4. Pek. Pdepasan 

Bekesting 
6i .41 2 4 4 1535,25 2 hari 

B Peker,jaan Lantai 3     

 1. Pek. Bekesting 15,3532 

2 

17 
 

 2,193 2 hari 

 2. Pek. Pembesian 1.6l2kg IS  11.284 kg/hari 

 3. Pek. Beton, K 250 7 lTl3 l1 1 7 m3 hari 

 4. Pek. Pelepasan 

Bekesting 
6i .41 2 4 4 1535,25 2 hari 

Sumber : Sumber Olahan Penulis 
 

Dari tabel 3.2 di atas, dapat diketahui nilai pr‹xluktivitas kepala tenaga kerja dengan 

kelompok tenaga kerjanya pada making — masing pekerjaan yang berkaitan dengan 

pekerjaan struktur beton balok dan pelat lantai. Adapun pekerjaan yang di  analisis 

pada tabel 3.2 di atas, antara lain pekerjaan bekesting, pembesian, beton dan pelepasan 

bekesting. Tingkat produktivitas kepala  tenaga  kerja  dengan  kelompok  tenaga 

kerjan ya sangat dipengaruhi oleh jumlah hari kerja yang diperlukan untuk 

penyelesaian pekerjaan tersebut. Perbedaan komposisi tenaga kerja yang digunakan 

pada masing — masing pekerjaan oleh kepala tenaga kerja dan jumlah tenaga kerja 



 

 

 

 

 
 

yang digunakan sangat mempengaruhi tingkat produktivitas pada masing — making 

pekerjaan tersebut. 

Setelah nilai tingkat produ ktivitas kepala tenaga  kerja  dengan  kelompok  tenaga 

kerjan ya pada pekerjaan struktur beton balok dan  pelat  lantai, lantai  2 dan lantai 3 dari  

ke tiga gedung ini didapatkan  sesuai  dengan  tabel  3.2  di  atas,  maka  langkah 

selanjutnya adalah melakukan perbandingan antara nilai tingkat  produ ktiv’itas  dari  

kepala tenaga kerja dengan kelompok tenaga kerjanya, diinana dua  gedung  dikerjakan 

oleh satu kepala tenaga kerja r dengan kelompok tenaga kerjanya. adapun, nilai 

perbandingan tingkat produ ktivitas mandor dengan kelompok tenaga kerjanya  dapat 

dilihat pada tabel 3.3 berikut ini: 

 

 
Tabel 3.3 Perbandingan Tingkat Produktivitas Mandir Pada Peker,jaan 

Struktur Beton Balok Dan Pelat Lantai, Lantai 2 Dan  3 SMP 9 

Kota Surabaya 
 

 
NG 

 
NAMA €’.EDUN€’. 

LUAS 

€JEDUN€J 

 
KERJA 

TIN€’.KAT 

PRODUKTIYIT 

AS 

A. Pekerjaan Gedung    

 1. Lantai 2 dan 3 432 y2 30 hari 14.4y 2/hari 

 

Dengan adanya tabel 3.3 di atas, dapat diketahui nilai tingkat produ ktiv’itas dengan 

kelompok tenaga kerjanya pada pekerjaan struktur beton  balok  dan  pelat  lantai,  pada 

lantai 2 dan lantai 3 dari gedung tersebut. Tingkat prcdu ktivitas  kepala  tenaga  kerja 

dengan kelompok  tenaga  kerjanya  merupakan  perbandingan  v’oluine/luas  gedung 

tersebut dengan jumlah hari kerja dari pekerjaan keseluruhan pada  stru ktur  beton  balok 

dan pelat lantai pada masing — masing lantai dari  gedung  tersebut. Dimana  hari  kerja 

ineru pakan ju inlah hari, dari awal pekerjaan bekesting sampai pekerjaan pembesian dan 

pengecoran, kemudian ditambahkan dengan jumlah hari yang dibut uhkan untu k  

inelepaskan bekesting tersebut. 

Adapun nilai tingkat produktivitas kepala tenaga kerja dengan kel oinpok tenaga 

kerjan ya pada pekerjaan gedung adalah 14.4 2/ hari, dengan total luas kedua gedung 

sebesar 432 2 Z hang dikerjakan selama 30 hari kerja. Dimana kelompok tenaga kerja 

yang digunakan seban yak 45 orang, dengan komposisi tenaga kerja yang terdiri dari 

kepala tenaga kerja , kepala tukang, tukang, dan pekerja.  



 

 

 

 

 
 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dan pembahasan , dapat diainbil kesimpulan antara lain sebagai 

berikut 

1. Tingkat pr‹xluktivitas kepala tenaga kerja dengan kelomJx›k tenaga kerjanya pada 

gedung adalah  14.4 in2 h ari, dengan  total luas kedua gedung sebesar 432 m2Z hang 

dikerjakan selama 30 hari kerja. Dimana dikerjakan oleh 45 orang tenaga kerja 

yang terdiri dari kepala tenaga kerja, kepala tukang, tukang, dan pekerja. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa, tingkat produktivitas kepala tenaga kerja 

dengan kelompok tenaga kerjanya pada pekerjaan struktur beton sangat diperlukan 

tingkat kerjasamanya untuk mewujudkan kinerja yang lebih infesien. 

2. Dari analisis di atas dapat disiinpulkan bahwa biaya upah realisasi tenaga kerja di 

lapangan lebih murah dari pada analisa biaya upah tenaga kerja yang didapatkan 

dari Rencana Anggaran Biaya (RAB), yaitu pada pekerjaan gedung upah realisasi 

sebesar Rp. 15.055.000, Sedangkan biaya upah sesuai RAB sebesar  Rp. 

18.684.000, maka dengan persentase rata — rata perbandingan sebesar 45*/c. Dengan 

demikian, kontraktor pelaksana tidak mengalami kerugian pada pro yek ini, untuk 

biaya upah pada pekerjaan struktur beton balok dan pelat lantai digedung ini. 
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